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MULTIDRUG RESISTANCE GOLONGAN BETA–LAKTAM, 

KUINOLON, DAN SULFONAMID TERHADAP BAKTERI  

E. coli  PADA AYAM BROILER DI PASAR HIDUP  

KOTA SURABAYA  

 

Aditiya Bagas Nazaro 

 

ABSTRAK  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya bakteri E. coli pada swab 

kloaka ayam broiler di pasar hidup kota Surabaya dan mengetahui adanya kejadian 

Multidrug Resistance (MDR) terhadap antibiotik Ampicillin 10 µg, Ciprofloksasin 5 

µg, Sulfamethoxazole trimethoprim 25 µg pada bakteri E. coli. Sampel swab kloaka 

ayam broiler diambil dari 12 pasar hidup dan 15 tempat pemotongan ayam yang 

berbeda, didapatkan sampel akhir sebanyak 45 sampel, kemudian diuji di 

Laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Isolat   E. coli kemudian dilakukan pewarnaan 

gram, uji biokimia dan uji sensitivitas antibiotik dengan menggunakan metode Disk 

Diffusion menggunakan media Mueller Hinton Agar. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 88% (40/45) sampel terdapat bakteri E. coli dengan tingkat persentase 

tertinggi yaitu 100%, di beberapa pasar hidup di Kota Surabaya, dan hasil MDR 

sebesar 40% (16/40) dengan hasil resistensi antibiotik ampicillin sebesar 70% 

(28/40), Ciprofloksasin 60% (24/40), dan sulfamethoksazole trimethoprim sebesar 

45% (18/40). Faktor lingkungan menjadi penyebab terbesar timbulnya bakteri E.coli 

dan MDR pada ayam broiler di pasar hidup Kota Surabaya, kurangnya pemahaman 

terkait sanitasi lingkungan yang baik menjadikan tingginya tingkat kejadian E. coli 

dan MDR pada ayam broiler di pasar hidup Kota Surabaya. 

Kata kunci : E. coli, Multidrug Resistance, Ampicillin, Ciprofloksasin, 

Sulfamethoksazol trimethoprim. 
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MULTIDRUG RESISTANT OF BETA–LACTAM, QUINOLONE 

AND SULFONAMIDE TO BACTERIA E. coli IN BROILER 

CHICKENS IN LIVE MARKETS Surabaya City 

 

Aditiya Bagas Nazaro 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the presence of E. coli bacteria in broiler chicken 

cloaca swabs in the Surabaya city live market and to determine the occurrence of 

Multidrug Resistance (MDR) to antibiotics Ampicillin 10 μg, Ciprofloxacin 5 μg, 

Sulfamethoxazole trimethoprim 25 μg in bacteria. Broiler chicken cloaca swab 

samples were taken from 12 live markets and 15 different chicken slaughterhouses, 

obtained a final sample of 45 samples, then tested at the Veterinary Public Health 

Laboratory, Faculty of Veterinary Medicine, Wijaya Kusuma University Surabaya. 

E. coli isolates were then carried out gram staining, biochemical tests and antibiotic 

sensitivity tests using the Disk Diffusion method using Mueller Hinton Agar media. 

The results showed that 88% (40/45) of the samples contained E. coli bacteria with 

the highest percentage level, namely 100%, in several live markets in the city of 

Surabaya, and MDR results were 40% (16/40) with the results of antibiotic resistance 

of ampicillin of 70% (28/40), Ciprofloxacin 60% (24/40), and sulfamethoxazole 

trimethoprim of 45% (18/40). Environmental factors are the biggest cause of the 

occurrence of E. coli and MDR bacteria in broiler chickens in the Surabaya City live 

market, lack of understanding related to good environmental sanitation makes the 

high incidence rate of E. coli and MDR in broiler chickens in the Surabaya City live 

market. 

Keywords: E. coli, Multidrug Resistance, Ampicillin, Ciprofloxacin, 

Sulfamethoxazole trimethoprim 

  



  

vi 

 

  



  

vii 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

  Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT., yang telah 

melimpahkan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

Proposal yang berjudul “Multidrug Resistance Golongan Beta-laktam, Kuinolon, 

Dan Sulfonamid Terhadap Bakteri E. coli Pada Ayam Broiler di Pasar Hidup 

Surabaya”.  

  Maksud dan tujuan dari penulisan ini yaitu untuk memenuhi syarat 

menyelesaikan studi dan mendapatkan gelar Sarjana Kedokteran Hewan di Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Terwujudnya penulisan 

skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena 

itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Rektor Universitas Wijaya Kusuma Surabaya, Prof. Dr. Ir. Rr. Nugrahini 

Susantinah Wisnujati., M.Si yang telah memberikan izin dan menerima 

penulis sebagai Mahasiswa di Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 

2. Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya 

drh. Desty Apritya, M.Vet yang telah membantu kelancaran pendidikan 

penulis di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Wijaya Kusuma 

Surabaya. 

3. Dr. Ratna Widyawati, drh., M.Vet selaku Ketua Program Studi Kedokteran 

Hewan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. 



  

viii 

 

4. Dr. Freshinta Jellia Wibisono, drh., M.Vet selaku pembimbing utama, yang 

telah membimbing, memberikan petunjuk, nasehat, saran-saran, fasilitas serta 

melakukan perbaikan proposal dan memberikan dana penelitian. 

5. drh. Ady Kurnianto, M.Si selaku pembimbing pendamping, yang telah 

membimbing, memberikan petunjuk, nasehat dan saran-saran, serta 

melakukan perbaikan proposal hingga selesai. 

6. drh. Kurnia Desiandura, M.Si selaku dosen Penguji yang telah meluangkan 

waktu dan memberikan kesempatan untuk menguji sidang proposal. 

7. Kedua orang tua tercinta, Ayah Giyat dan Ibu Rosita Dian Eka, yang 

memberikan dukungan studi serta semangat, doa, dan selalu mengorbankan 

segalanya untuk kebaikan dan kesuksesan penulis. 

8. Adik kesayangan, Aditya Fahriza Riziq yang selalu menjadi penyemangat 

dalam kondisi apapun. 

9. Kepada kedua terkasih dan terdekat penulis, Ghina Aulia Nugraha dan Alesha 

Tsiji Kasanbana yang selalu menjadi penghibur serta tempat pulang dikala 

duka maupun penyemangat moril penulis dalam menyelesaikan studi. 

10.  Teman-teman penelitian AMR 5 yang selalu berkontribusi banyak dalam 

melaksanakan penelitian, dan teman teman yang lain yang tidak bisa penulis 

sebutkan satu persatu yang selalu memberikan dukungan.  

Kepada semua pihak yang sudah membantu penulis selama ini yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu persatu. Semoga Allah SWT. Memberikan rahmat serta karunia-



  

ix 

 

Nya kepada semua pihak yang telah membantu penulis dengan tulus dan ikhlas dalam 

menyelesaikan studi ini. Aamiin. 

Penulis menyadari bahwa proposal ini masih jauh dari kata sempurna, oleh 

karena itu kritik dan saran dibutuhkan oleh penulis demi kesempurnaan proposal ini. 

Penulis berharap semoga proposal ini bermanfaat bagi masyarakat dan semua pihak 

yang membaca. Aamiin. 

        Surabaya, 14 Juli 2026 

 

Aditiya Bagas Nazaro 

 

 

  



  

x 

 

 

 

 



  

xi 

 

 



  

xii 

 

 



  

xiii 

 

 

  



  

xiv 

 

 

  



 

 

 


